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Objective: to describe previous studies vegarding mental health conditions, causes of
mental bealth disorders, and efforts to treat health workers during the Covid-19 pan-
demic.

Method: The journal literature review discusses the mental health of health workers
during the Covid- 19 pandemic. Search articles via the internet with the Pubmed da-
tabase, full text, 2020-2021.

Results: the most symptoms experienced by bealth workers during the Covid-19 pan-
demic were symptoms of anxiety, symptoms of depression, and insomnia, distress,

PTSD, and psychological disorders.

Conclusion: The mental bealth of bealth wovkers in the Covid-19 pandemic conditions
arperimfed sympioms qf depremiﬂn, anxiely, insomnia, distress, stress, and PTSD
caused by psychological pressure during the pandemic such as feeling worried about
beinginﬁaed with yaum’{)f ﬁmzfy, and pwp[eamund remmberingtbat health work-
ers do direct contact with Covid-19 patients, the sprmd 0f the virus, increased work-
load, lack of physical and mentalvest, stigmatization, lack of drugs, personal protective

equipment, virus control and evidence-based interventions.
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Latar Belakang

Covid-19 merupakan penyakit yang awalnya mulai
mewabah di Wuhan, Tiongkok pada bulan Desember
2019 hingga menyebar luas di negara belahan dunia
dan dianggap sebagai penyakit darurat kesehatan oleh
World Health Organization(NWHO,2020). Dilndonesia
jumlah kasus positif hingga tanggal 27-7-2021 yakni
mencapai 3.239.936 orang (Satgas Covid-19) dalam
situasi ini tenaga kesehatan merupakan perugas di
garis terdepan yang terlibat secara langsung dalam
pengobatan dan perawatan pasien. Dengan jumlah
kasus suspek hingga terkonfirmasi positif yang terus
meningkat, beban kerja tenaga kesehatan bertambah
sehingga dapat berdampak pada kesehatan mental

tenaga kesehatan.

Jianbo Lai et al (2020) mengemukakan hasil
penelitiannya dari 1.257 orang perawat dan dokeer
yang bekerja di rumah sakic Wuhan dengan usia
26 sampai 40 hun, sebanyak 634 orang (50,4%)
melaporkan dengan gejala depresi, kecemasan 560
orang (44,6%), insomnia 427 orang (34%), dan
kesulitan 899 FANg (71,5%). Sedangkan di Indonesia,
berdasarkan penelitian Program Studi  Magister
Kedokteran Kerja Fakultas Kedokreran Universiras
Indonesia (MKK FIK-UI, 2020) mengatakan bahwa
83% tenaga keschatan mengalami burnout syndrome
derajat sedang-berat, 41% keletihan emosi, 22%
kehilangan empati, dan 52% kurang percaya diri.

Tenaga kesehartan sebagai garda terdepan dalam
penanganan Covid-19 beresiko tinggi terpapar karena
melakukan kontak langsung dengan pasien. Beban
kerja yang lebih berat terutama pada tenaga kesehatan
dengan pengalaman kerja sedikit,sehingga dapat
terjadi peningkatan perasaan putus asa, perasaan takut
tertular karena kurangnya jumlah alat pelindung diri,
jumlah obat-obatan tertentu, liputan berita yang
meresahkan, dan tingginya jumlah teman sejawat
vang terinfeksi hingga mengalami kematian. Perasaan
khawatir dan rakur akan stigmasosial karena sebagai
tenaga keseharan berpotensial membawa virus yang
dapat menularkan ke anggota keluarga maupun
masyarakat sehingga perlu melakukan isolasi diri dan
berakibat kesepian.

Gangguan mental tidak hanya berpengaruh dalam
jangka pendek seperti mempengaruhi perhatian,
pemahaman, kemampuan  pengambilan
kepurusan. namun bisa sampai jangka panjang yakni
kesejahteraan tenaga medis secara keseluruhan. Maka
dari itu penanganan yang efekdf dan komprehensif

dan
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sangatlah dibutuhkan. Seperti upaya yang dilakukan
oleh Tim Konseling RSCM yairu dengan melakukan
konseling online melalui telepon atau video call.
Sistem konseling online ini mulanya klien harus
melakukan registrasi melalui Google form, kemudian
petugas akan menghubungi klien sekaligus konselor
untuk menyampaikan jadwal dilakukan konseling,
lalu dijadwal tersebut konselor menghubungi klien
untuk melakukan konseling melalui telepon atau
vidoe call, durasi konseling telepon yakni 30 menir,
sedangkan video call 20 menit, dan akan dilakukan
rujuk poliklinik jika perlu.

METODE
STRATEGI PENCARIAN DATABASE

Strategi pencarian artikel jurnal penelidan yaitu
melalui internet. Database yang digunakan adalah
Pubmed dari tahun 2020 — 2021. Kata kunci atau
keyword  yang digunakan adalah: Health Workers
or Medical Workers or Healthcare Professionals or
Tenaga Kesehatan or Tenaga Medis, Mental Health or
Kesehatan Mental, Covid-19 or Coronavirus.

KRITERIA INKLUSI

- Jurnal mengenai tenaga kesehatan seperti dokter,
perawat, bidan, apoteker, tenaga gizi, mdiografer,
@1 tenaga laboratorium pada kondisi pandemi

ovid-19

- Membahas mengenai kesehatan mental pada
kondisi pandemi Covid-19

- Tidak ada pembanding

- Hasil mengenai kondisi, penyebab, dan upaya
penanganan kesehatan mental tenaga keschatan
pada kondisi pandemi Covid-19

- Tahun terbit mulai 2020
- Menggunakan bahasa Inggris atau Indonesia
*  Menggunakan bahasa Inggris atau Indonesia

HASIL

ﬁrdapat 10 artikel mengenai Kesehatan Mental
enaga Kesehatan pada kondisi pandemi Covid-19 .

Berikur tabel review artikel tersebut :
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil diatas, 6 dari 10 artikel melaporkan
bahwa gejala terbanyak yang dialami tenaga kesehatan
pada kondisi pandemi Covid-19 ini adalah gejala
kecemasan, gejala depresi, dan insomnia. Sedangkan
beberapa artikel lainnya menyebutkan bahwa tenaga
keseharan mengalami kesusahan, PTSD, dan kelainan
psikologis. Hal ini disebabkan oleh perasaan rakur
akan terpapar ke diri sendiri, keluarga, maupun orang
sekitar, beban kerja yang meningkart, kurangnya alat
pelindung diri, bekerja di situasi beresiko tinggi karena
melakukan kontak langsung dengan pasien Covid-19,
serta stigma sosial.

Menurut penelitian Wen-rui Zhang et al (2020)
dengan prevalensi gejala gangguan kesehatan mental
yang cukup tinggi pada tenaga keseharan dalam
menangani kasus Covid-19 menunjukan bahwa
mereka harus mengatasi tekanan psikologis dan
beresiko kelebihan beban allostatis. Menurut kriteria
klinis, kelebihan allostatis dapat didiagnosis dengan
adanya sumber kekhawatiran yang dapat diidentifikasi
dengan adanya pandemi sehingga mengakibatkan
gangguan psikologis. Stresor ini membebani dan
menyebabkan kesulitan tidur, gelisah, kurang energi,
pusing, kecemasan, kesedihan, iritabilitas, perasaan
takut, dan gangguan fungsi sosial. Hal ini sesuai seperti
yang dialami tenaga keschatan pada kondisi pandemi
Covid-19 akibat terus meningkatnya kasus dugaan
maupun terkonfirmasi positif Covid-19 beban kerja
bertambah, kurangnya alat pelindung diri, sehingga
merasa cemas akan tertular akibat bekerja di situasi
beresiko tinggi mempengaruhi kesehatan mental
mereka.

Upaya terbanyak yang dilakukan berdasarkan artikel
diatas yakni meningkatkan kesehatan mental tenaga
kesehatan dengan memberikan dukungan psikososial,
memberikan intervensi psikologis seperti konseling,
psikoterapi, dan memberikan informasi strategi

koping unruk self—help psikologis.

Hal ini sepert yang dipaparkan oleh PMI Provinsi
DKI Jakarta bahwa tujuan pemberian dukungan
psikososial yakni mendorong individu sebagai bukti
penyembuhan, mendorong terkait sejauh mana
individu yang terkena dampak bencana mampu
melewati situasi tersebut sesuai dengan kapasitasnya.
Dampak dari dukungan psikososial ini secara
psikologis dapat mempengaruhi pikiran, keyakinan,
perasaan, dan perilaku individu. Dan secara sosial juga

dapat berdampak yakni mempengaruhi hubungan
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sosial seperti dengan teman, keluarga, dan masyarakar.
Dukungan psikososial ini juga bermanfaat karena
dapat individu mengurangi beban
emosinya, mengembalikan peran sosial individu dalam
lingkungannya, dapat mengurangi berkembangnya
resiko  perilaku ma.ladap[iﬂ dapat meningkatkan
kemampuan individu dalam pemecahan masalah yang
ia hadapi, dapat membantu tenaga kesehatan dalam
mengatasi masalah psikologis yang muncul akibat
situasi yang dihadapi oleh individu

membantu

Selain dukungan psikososial, intervensi psikologis
seperti konseling, psikoterapi juga perlu dilakukan.
Dalam buku 7Psikologi Konseling” oleh Nurul
Hartini (2016) menyatakan konseling adalah suatu
interaksi antar konselor dan konseli yang bersifat dua
arah. Interaksi ini mengenai permasalahan individu
arau kelompok yang memburuhkan bantuan pihak
ketiga (konselor) untk membantu menyelesaikan
masalahnya. Konseling memiliki fungsi membantu
konseli agar memiliki pemahaman tentang diri sendiri
dan lingkungannya, sehingga diharapkan konseli dapat
mengembangkan potensi dirinya secara optimal dan
dapat beradaptasi terhadap lingkungannya. Tujuan
dari konseling ini berpusat pada pribadi individu
yakni mengembalikan perasaan dan mendorongnya
mejadi pradi yang kuar, unik, dan ekspresif, mampu
mengatasi masalahnya pribadi,
mengubah perilaku maladapdf menjadi perilaku
yang sesuai/ adaptif, membantu klien agar memiliki
ketepatan emosi, menerima fakra, mampu mengambil
resiko, dan menerima diri sendiri.

sendiri  secara

KESIMPULAN

Tenaga keschatan pada kondisi pandemi Covid-19
mengalami gejala depresi, kecemasan, insomnia, hal
ini dapat disebabkan oleh tekanan psikologis selama
pandemi seperti perasaan khawatir tertular pada diri
sendiri, keluarga, dan orang sekitar, merebaknya
penyebaran virus, beban kerja bertambah, kurang
istirahat secara fisik maupun mental, stigmarisasi,
kurangnya jumlah obar — obaran, dan alat pelindung
diri. Upaya yang dilakukan yakni mengurangi
tekanan psikologis seperti dengan menambah jumlah
staff medis, menambah persediaan alat pelindung diri
dan obat-obatan, Selain itu meningkatkan kesehatan
mental dan melakukan intervensi psikologis seperti
konseling, psikoterapi, edukasi strategi koping, serta
memberikan dukungan psikososial.
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